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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan tentang peran pemberdayaan 

perempuan melalui organisasi PKK Kelurahan Sunyaragi Kecamatan Kesambi 

Kota Cirebon yang sudah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya yang di dukung 

dengan data lapangan dan teori yang ada dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Organsasi PKK di Kelurahan Sunyaragi ini 

dapat dikatakan sangat aktif dan dilakukan secara optimal, dengan berdasarkan 

hasil temuan lapangan yaitu: 

1. Proses yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Sunyaragi dalam 

melakukan pemberdayaan perempuan melalui organisasi PKK merupakan 

upaya pemberdayaan kelompok, yaitu pelaksanaan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh organisasi atau kelompok dan dilakukan baik untuk individu 

maupun kelompok. Dalam proses pemberdayaan perempuan melalui 

organisasi PKK Kelurahan Sunyaragi tersebut terdapat proses serta peran 

seluruh masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat 

khususnya perempuan. Dimulai dari proses penyesuaian program kerja setiap 

POKJA dengan data lapangan, menarik minat masyarakat dalam pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat khusunya perempuan sampai pelaksanaan 

pemberdayaan perempuan tersebut. 

2. Kegiatan pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh PKK Kelurahan 

Sunyaragi berdiri pada beberapa aspek, yaitu pada bidang keagamaan, bidang 

peningkatan ekonomi, bidang tatalaksana rumah tangga dan bidang 

kesehatan. Pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui organisasi PKK 

Kelurahan Sunyaragi dalam bidang keagamaan yaitu melalui program; 1) 

kegiatan maghrib mengaji, 2) kegiatan pengajian PKK keliling setiap RW, 3) 

kegiatan pengajian rutin Al-Hidayah, dan 4) kegiatan khataman Al-Qur’an. 

Pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui organisasi PKK Kelurahan 

Sunyaragi dalam bidang peningkatan pendapatan ekonomi keluarga dilakukan 

dengan melalui program; 1) pelatihan Upaya Peningkatan Pendapatan 
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Keluarga (UP2K), dan 2) pengaktifan koperasi simpan pinjam untuk para 

pelaku UMKM yang membutuhkan modal. Pelaksanaan pemberdayaan 

perempuan melalui organisasi PKK Kelurahan Sunyaragi dalam bidang 

tatalaksana rumah tangga dilakukan melalui program; 1) pelatihan 

penanaman tanaman hydroponik, dan 2) pelatihan pembuatan kerajinan dari 

bungkus bekas kopi. Dan pemberdayaan perempuan melalui organisasi PKK 

Kelurahan Sunyaragi dalam bidang kesehatan dilakukan melalui program; 1) 

posyandu umum yang sasarannya adalah balita dan ibu hamil, dan 2) 

posyandu remaja dimana sasarannya adalah anak-anak remaja yang banyak 

membutuhkan konseling, baik untu hal pergaulan, percintaan dan dunia 

keluarga. 

3. Ditemukan beberapa faktor yang menjadi pendukung maupun penghambat 

berkembangnya pemberdayaan perempuan melalui organisasi PKK 

Kelurahan Sunyaragi Kecamatan Kesambi Kota Cirebon. Faktor pendukung 

yaitu: Masih banyaknya warga masyarakat yang ikut andil dalam 

mensukseskan setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PKK Kelurahan 

Sunyaragi, motivasi tim penggerak PKK untuk terus aktif dan berkembang, 

Ketersediannya fasilitas yang dimiliki oleh Tim Penggerak PKK Kelurahan 

Sunyargi. Faktor penghambat yaitu : Terbatasnya Tim Penggerak PKK yang 

aktif, kaderisasi kepengurusan yang kurang optimal, terbatasnya dana 

penunjang operasional kegiatan PKK untuk melaksanakan kegiatan.
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B. Saran 

Dengan hasil akhir skripsi ini, penulis ingin memberikan beberapa saran 

kepada berbagai pihak dan mudah-mudahan menjadi sumbang masukan yang 

bermanfaat untuk kearah yang lebih baik. Diantaranya saran-saran penulis yakni 

sebagai berikut : 

1. Hendaknya bagi para pelaku usaha pemberdayaan perempuan dalam organisasi 

PKK menjalin hubungan baik kepada semua pihak yang dapat membantu 

kelangsungan kegiatannya agar bisa terus bertahan dan berkembang dengan 

lebih baik lagi. Sehingga upaya peningkatan pemberdayaan untuk masyarakat 

dapat terbantu atas kehadiran potensi turun temurun berupa pemberdayaan 

masyarakat khususnya perempuan di Kelurahan Sunyaragi. 

2. Hendaknya tim penggerak PKK Kelurahan Sunyaragi tidak berhenti 

melangkah untuk terus meningkatkan optimalisasi kerja dengan cara 

memperhatikan minat masyarakat terhadap kegiatan pemberdayaan dan  

program-program apa saja yang dirasa pas dalam keberlangsungan 

pemberdayaaan di Kelurahan Sunyaragi. Selain itu, harus memperhatikan juga 

akses pemasaran melalui promosi dan pelanggan di luar daerah dengan 

memanfaatkan ternologi online, bagi yang telah berhasil melakukan tindak 

lanjut dari berbagai pelatihan PKK Kelurahan Sunyaragi, seperti untuk yang 

memiliki produksi hantaran. 

3. Adanya perhatian lebih dari pemerintahan Kelurahan Sunyaragi untuk proses 

pelaksanaan program-program dari PKK Kelurahan Sunyaragi, baik dari 

pemenuhan fasilisas yang cukup juga pendanaan yang diselelnggarakan dapat 

mampu menjamin dari program-program PKK Kelurahan Sunyaragi. 


